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ABSTRACT	

The	COVID-19	pandemic	has	put	great	pressure	on	hospitals,	affecting	clinical	and	non-
clinical	aspects	such	as	patient	care,	resource	management,	and	finances.	This	research	analyzes	
the	challenges	faced	by	hospitals	through	crisis	management	theory	and	open	systems,	with	a	
focus	 on	 financial	 pressures,	 staff	 shortages,	 and	 digital	 transformation.	 The	 purpose	 of	 this	
writing	is	to	provide	insight	into	hospital	strategies	in	overcoming	pandemic	challenges,	which	
is	expected	to	 improve	hospital	readiness	 in	the	future.	Article	search	was	conducted	through	
international	databases	using	the	terms	PICO	and	MeSH:	P:	"COVID-19";	I:	"Financial	Strategy";	
O:	"Stability",	"Profitability",	"Impact".	Article	selection	follows	PRISMA	guidelines,	starting	with	
article	 identification,	 duplicate	 checking,	 and	 screening	 based	 on	 inclusion	 criteria	 (English	
articles,	 original,	 published	 2019-2024)	 and	 exclusion	 (systematic	 review,	 literature	 review,	
meta-analysis).	 The	COVID-19	pandemic	has	 had	a	major	 impact	 on	hospital	 operations	 and	
finances	 in	 various	 countries,	 including	 declining	 revenues,	 increased	 operating	 costs,	 and	
pressure	 on	 resources.	 Some	 hospitals	managed	 to	 recover	 through	 efficiency	 strategies	 and	
government	 support,	 while	 others	 faced	 challenges	 related	 to	 regulatory	 changes	 and	
uncertainty.	 Research	 shows	 the	 importance	 of	 adaptive	 and	 optimal	managerial	mitigation	
strategies	to	address	similar	crises	in	the	future.	The	COVID-19	pandemic	has	had	a	major	impact	
on	the	operations	and	finances	of	the	global	health	system,	requiring	an	optimal	management	
strategy.	The	main	challenges	facing	healthcare	providers	include	financial	pressures,	changing	
service	patterns,	and	the	importance	of	effective	mitigation	strategies	to	deal	with	the	crisis.	
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ABSTRAK	

Pandemi	 COVID-19	memberikan	 tekanan	 besar	 pada	 rumah	 sakit,	 mempengaruhi	
aspek	 klinis	 dan	 non-klinis	 seperti	 perawatan	 pasien,	 pengelolaan	 sumber	 daya,	 dan	
keuangan.	 Penelitian	 ini	 menganalisis	 tantangan	 yang	 dihadapi	 rumah	 sakit	 melalui	 teori	
manajemen	krisis	dan	sistem	terbuka,	dengan	fokus	pada	tekanan	keuangan,	kekurangan	staf,	
dan	 transformasi	digital.	Tujuan	penulisan	 ini	adalah	untuk	memberikan	wawasan	tentang	
strategi	 rumah	 sakit	 dalam	 mengatasi	 tantangan	 pandemi,	 yang	 diharapkan	 dapat	
meningkatkan	 kesiapan	 rumah	 sakit	 di	 masa	 depan.	 Pencarian	 artikel	 dilakukan	 melalui	
database	 internasional	 menggunakan	 istilah	 PICO	 dan	 MeSH:	 P:	 “COVID-19”;	 I:	 “Financial	
Strategy”;	O:	“Stability”,	“Profitability”,	“Impact”.	Seleksi	artikel	mengikuti	panduan	PRISMA,	
dimulai	 dengan	 identifikasi	 artikel,	 pengecekan	 duplikasi,	 dan	 penyaringan	 berdasarkan	
kriteria	 inklusi	 (artikel	 bahasa	 Inggris,	 original,	 diterbitkan	 2019-2024)	 serta	 eksklusi	
(sistematik	 review,	 literature	 review,	 meta	 analisis).	 Pandemi	 COVID-19	memberi	 dampak	
besar	pada	operasional	dan	keuangan	rumah	sakit	di	berbagai	negara,	termasuk	penurunan	
pendapatan,	peningkatan	biaya	operasional,	dan	tekanan	pada	sumber	daya.	Beberapa	rumah	
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sakit	berhasil	pulih	melalui	strategi	efisiensi	dan	dukungan	pemerintah,	sementara	yang	lain	
menghadapi	 tantangan	 terkait	 perubahan	 regulasi	 dan	 ketidakpastian.	 Penelitian	
menunjukkan	pentingnya	strategi	mitigasi	yang	adaptif	dan	manajerial	yang	optimal	untuk	
mengatasi	 krisis	 serupa	 di	 masa	 depan.	 Pandemi	 COVID-19	 berdampak	 besar	 pada	
operasional	 dan	 keuangan	 sistem	 kesehatan	 global	 sehingga	 membutuhkan	 strategi	
manajemen	 yang	 optimal.	 Tantangan	 utama	 yang	 dihadapi	 penyedia	 layanan	 kesehatan	
termasuk	tekanan	finansial,	perubahan	pola	layanan,	dan	pentingnya	strategi	mitigasi	yang	
efektif	untuk	menghadapi	krisis.	

Kata	kunci:	Pandemi	COVID-19,	Manajemen,	Keuangan,	Rumah	Sakit	
	
PENDAHULUAN	

Pandemi	 virus	 Corona	 (COVID-19)	 	 memberikan	 tekanan	 luar	 biasa	 pada	
sistem	 kesehatan	 global,	 termasuk	 rumah	 sakit	 sebagai	 pusat	 layanan	 kesehatan	
primer.	Sejak	virus	SARS-CoV-2	pertama	kali	diidentifikasi	pada	akhir	 tahun	2019,	
rumah	 sakit	 di	 seluruh	 dunia	 harus	 cepat	 beradaptasi	 dengan	 tantangan	 baru.	
Pandemi	ini	tidak	hanya	berdampak	pada	aspek	klinis	seperti	peningkatan	kebutuhan	
perawatan	pasien,	 namun	 juga	 aspek	non-klinis	 seperti	 pengelolaan	 sumber	daya,	
operasional,	dan	keuangan	rumah	sakit.	Secara	teoritis,	manajemen	rumah	sakit	pada	
masa	pandemi	dapat	dianalisis	dengan	menggunakan	berbagai	kerangka	seperti	teori	
manajemen	 krisis	 dan	 teori	 sistem	 terbuka.	 Teori	 manajemen	 krisis	 menekankan	
perlunya	 rumah	 sakit	 untuk	 mengambil	 tindakan	 respons	 yang	 cepat	 dan	 efektif	
selama	keadaan	darurat,	seperti	pengadaan	alat	pelindung	diri	(APD),	penempatan	
kembali	staf,	dan	peningkatan	kapasitas	perawatan	intensif.	Di	sisi	lain,	teori	sistem	
terbuka	 memandang	 rumah	 sakit	 sebagai	 organisasi	 yang	 dipengaruhi	 oleh	
lingkungan	 dan	 meyakini	 bahwa	 faktor	 eksternal	 seperti	 kebijakan	 pemerintah,	
dinamika	 epidemiologi,	 dan	 dukungan	masyarakat	mempunyai	 dampak	 signifikan	
terhadap	kemampuan	rumah	sakit	dalam	merespons	krisis.	Penelitian	sebelumnya	
menunjukkan	 bahwa	 rumah	 sakit	menghadapi	 banyak	 tantangan	 selama	 pandemi	
COVID-19,	termasuk	tekanan	keuangan,	kekurangan	staf	medis,	dan	kebutuhan	untuk	
mempercepat	 transformasi	 digital.	 Misalnya,	 studi	 yang	 dilakukan	 Melnick	 dan	
Maerki	(2023)	menemukan	bahwa	rumah	sakit	di	California	mengalami	penurunan	
pendapatan	 operasional	 yang	 signifikan,	 terutama	 karena	 penghapusan	 layanan	
elektif,	 meskipun	 mengimbangi	 pendapatan	 non-operasional	 membantu	
menstabilkan	prospek	keuangan	mereka	melakukannya.		

Selain	itu,	penelitian	oleh	Wang	dkk.	(2022)	menemukan	bahwa	rumah	sakit	
yang	menggunakan	jaring	pengaman	menghadapi	risiko	keuangan	yang	lebih	tinggi	
dibandingkan	 rumah	 sakit	 yang	 tidak	 menggunakan	 jaring	 pengaman.	 Hal	 ini	
menyoroti	 pentingnya	 dukungan	 pemerintah	 dalam	memitigasi	 dampak	 pandemi.	
Dari	 sudut	 pandang	 operasional,	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 penggunaan	
teknologi	seperti	telemedis	dan	transformasi	digital	dapat	memberikan	manfaat	yang	
signifikan	 terhadap	 pemeliharaan	 layanan	 kesehatan.	 Studi	 oleh	 Rojas-Garcia	 dkk.	
(2024)	menyoroti	bahwa	transformasi	digital	dapat	membantu	departemen	logistik	
rumah	 sakit	 (UKM)	 kecil	 dan	menengah	 	 meningkatkan	 efisiensi	 operasional	 dan	
profitabilitas.	Dari	sudut	pandang	staf	medis,	penelitian	oleh	Khoshbakht-Pishkhani	
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et	 al.	 (2023)	menemukan	bahwa	 tingkat	 stres	dan	kelelahan	yang	 tinggi	 terjadi	di	
kalangan	petugas	 layanan	kesehatan	dan	bahwa	 strategi	manajemen	 stres,	 seperti	
dukungan	 institusional	 dan	 penyediaan	 alat	 pelindung	 diri	 yang	 memadai,	 dapat	
mengurangi	 psikologi	 negatif	 untuk	 mengatasi	 hal	 ini	 efek	 positif.	 Tujuan	 dari	
tinjauan	sistematis	ini	adalah	untuk	memberikan	gambaran	mengenai	tantangan	dan	
strategi	 yang	 dihadapi	 rumah	 sakit	 dalam	operasional	 selama	pandemi	 COVID-19.	
Studi	ini	mengkaji	seberapa	baik	rumah	sakit	dalam	konteks	geografis	dan	struktural	
yang	berbeda	dalam	mengatasi	 tantangan	 ini	melalui	 tinjauan	 sistematis	 terhadap	
literatur	yang	relevan.	Hasil	penelitian	ini	diharapkan	dapat	memberikan	wawasan	
berharga	 bagi	 para	 pembuat	 kebijakan	 dan	 profesional	 	 kesehatan	 untuk	
meningkatkan	kesiapan	rumah	sakit	dan	respons	terhadap	krisis	layanan	kesehatan	
di	masa	depan.	
	
METODE	PENELITIAN	

Database	 internasional	 digunakan	 untuk	 mencari	 artikel	 dalam	 sistematik	
review	ini.	Istilah	pencarian	didasarkan	pada	pertanyaan	PICO	yang	diadaptasi	dan	
istilah	 MeSH	 yaitu	 P:	 “COVID	 19”,	 “	 COVID”;	 I:	 “Financial	 Strategy”;	 “Hospital	
Financial”,	O:	“Stability”,	“Profitability”	dan	“Impact”.	

Metode	seleksi	dalam	penelitian	ini	menggunakan	panduan	PRISMA.	Setelah	
melakukan	identifikasi	artikel	sesuai	katak	kunci	PICO	dari	sumber-sumber	database	
internasional,	 dilakukan	 pengecekan	 duplikasi.	 Artikel	 selanjutnya	 akan	 dipilih	
menggunakan	metode	penyaringan	dengan	kriteria	 inklusi	dan	eksklusi	yang	telah	
ditetapkan	sebelumnya.	Kriteria	inklusi	dalam	penelitian	ini	adalah;	a)	artikel	dalam	
bahasa	 inggris;	 b)	 artikel	 berupa	 original	 article	 atau	 research	 article;	 c)	 artikel	
diterbitkan	antara	2019-2024.	Kriteria	eksklusi	dalam	penelitian	adalah;	a)	artikel	
sistematik	 review,	 literature	 review,	 dan	 meta	 analisis.	 Selanjutnya	 akan	 ditinjau	
kelayakan	studi	dengan	adanya	akses	peneliti	terhadap	teks	penuh	pada	artikel	yang	
telah	 dipilihi.	 Setelah	 peninjauan	 teks	 penuh,	 dilakukan	 penyaringan	 studi	 yang	
sesuai	dengan	topik	penelitian.	
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HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

	
	

Gambar	1.	Identification	of	Studies	Via	Database	and	Registers	
Sumber:	Data	diolah	peneliti,	2024	

Berdasarkan	hasil	penelusuran	studi,	didapatkan	16	studi	yang	masuk	dalam	
analisis	setelah	dilakukan	penyaringan	berdasarkan	kriteria	inklusi,	kriteria	eksklusi,	
judul,	abstrak,	dan	pembacaan	naskah	lengkap.	

Hasil	 dari	 search	 process	 yaitu	 diambil	 15	 paper	 jurnal	 yang	 telah	 sesuai	
dengan	kriteria	yaitu	paper	jurnal	yang	diterbitkan	dalam	rentang	waktu	2021-2024	
dan	memiliki	 pembahasan	 yang	 berkaitan	 dengan	 “Kondisi	 keuangan	 rumah	 sakit	
saat	pandemi	Covid-19”.		

Pandemi	COVID-19	memiliki	dampak	signifikan	terhadap	sektor	kesehatan,	
khususnya	rumah	sakit,	baik	dari	segi	operasional	maupun	keuangan.	Dalam	konteks	
ini,	 berbagai	 penelitian	 mengungkapkan	 tantangan	 yang	 dihadapi	 rumah	 sakit	 di	
berbagai	negara.	Di	Ecuador	misalnya,	penelitian	yang	dilakukan	oleh	Martinez	S,	et	
al.	 (2023)	 menemukan	 bahwa	 kejadian	 infeksi	 yang	 terkait	 dengan	 pelayanan	
kesehatan	selama	pandemi	memperpanjang	masa	rawat	inap,	mendorong	resistensi	
antibiotik,	dan	meningkatkan	biaya	serta	mortalitas	yang	sebenarnya	dapat	dicegah.	
Hal	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 di	 Spanyol	 oleh	 Martinez	 S,	 et	 al.	 (2023)	 yang	
menunjukkan	bahwa	kejadian	advers	meningkatkan	biaya	rawat	inap	hingga	6,7%,	
serta	menambah	biaya	langsung	akibat	adanya	setidaknya	satu	kejadian	advers.	

Di	 Indonesia,	 Lisamelia,	 et	 al	 (2024)	melakukan	 analisis	 kinerja	 keuangan	
rumah	 sakit	 menggunakan	 metode	 	 Debt-to-Assets	 Ratio	 (DAR),	 Total	 Assets	
Turnover	Ratio	(TATO),	dan	Profit	Before	Tax	(PBT).	Metode	tersebut	menunjukkan	
adanya	 perbedaan	 signifikan	 pada	 rasio	 Total	 Assets	 Turnover	 Ratio	 (TATO)	 dan	
Profit	 Before	 Tax	 (PBT)	 sebelum	 dan	 setelah	 pandemi	 COVID-19,	meskipun	 rasio	
Debt-to-Assets	 Ratio	 (DAR)	 tidak	 menunjukkan	 perubahan	 signifikan.	 Hal	 ini	
menunjukkan	 bahwa	 pandemi	 COVID-19	 memberikan	 dampak	 terhadap	 kinerja	
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keuangan	rumah	sakit	di	 Indonesia.	Di	 sisi	 lain,	penelitian	oleh	Hamza	Umer,	et	al	
(2024)	di	Pakistan,	menunjukkan	bahwa	rumah	tangga	mengadopsi	strategi	coping	
finansial	 untuk	 menghadapi	 dampak	 ekonomi	 pandemi,	 seperti	 memanfaatkan	
tabungan,	mengambil	pinjaman,	hingga	menjual	aset	produktif.	

Penelitian	 lain	oleh	 Ji-Hoon	Lee	(2024)	menganalisis	kinerja	keuangan	255	
rumah	 sakit	 berdasarkan	 margin	 operasi	 (OMR)	 dan	 margin	 total	 (TMR)	 serta	
karakteristik	 seperti	 lokasi,	 tipe,	dan	kepemilikan	 rumah	sakit,	menggunakan	data	
2016-2021	 untuk	 membandingkan	 kinerja	 sebelum	 dan	 setelah	 COVID-19.	 Hasil	
menunjukkan	 bahwa	OMR	dan	 TMR	menurun	 signifikan	 setelah	 pandemi,	 dengan	
peningkatan	rasio	biaya	tenaga	kerja	dan	manajemen.	

Sementara	itu,	di	sektor	layanan	kesehatan	di	Amerika	Serikat,	peningkatan	
biaya	 tenaga	 kerja,	 khususnya	 perawat,	 menjadi	 salah	 satu	 faktor	 utama	 yang	
menyebabkan	kerugian	 finansial	pada	divisi	bedah	vaskular	di	pusat	medis	 tersier	
(Clayton	J.	et	al.	2022).	Kondisi	serupa	terjadi	di	Turki,	di	mana	terjadi	penurunan	
volume	pasien	rawat	jalan	sebesar	58%	dan	operasi	sebesar	53,2%,	yang	berdampak	
pada	 penurunan	 pendapatan	 meskipun	 terdapat	 peningkatan	 biaya	 operasional	
untuk	memenuhi	kebutuhan	pasien	COVID-10.	(Aziz	K.	2022).	

Namun,	 di	 sisi	 lain,	 penelitian	 oleh	 Yu	 Wang,	 et	 al	 (2022)	 di	 California	
menunjukkan	 bahwa	 meskipun	 rumah	 sakit	 mengalami	 penurunan	 profit	 selama	
pandemi,	intervensi	dari	program	bantuan	pemerintah	berhasil	mengurangi	dampak	
kerugian	 finansial,	 terutama	 bagi	 rumah	 sakit	 non-safety	 net.	 Dalam	 kondisi	 ini,	
penting	bagi	rumah	sakit	untuk	tetap	mempertahankan	operasionalnya	sesuai	fungsi	
sebagai	penyedia	layanan	kesehatan,	meskipun	beban	operasional	meningkat	akibat	
kebijakan	khusus	seperti	pemisahan	layanan	pasien	COVID-19	dan	non-COVID-19.	

COVID-19	 telah	 menyebabkan	 penurunan	 pendapatan	 yang	 signifikan	 di	
banyak	rumah	sakit.	Penelitian	di	Denpasar	oleh	Citra	M,	et	al	(2023)	menunjukkan	
bahwa	rumah	sakit	swasta	mengalami	penurunan	pendapatan	karena	menurunnya	
kunjungan	pasien	untuk	layanan	elektif	dan	rawat	jalan.	Fenomena	serupa	terjadi	di	
Brasil,	di	mana	tingkat	hunian	ruang	rawat	inap	menurun	dari	85	persen	menjadi	73	
persen.	(Silva	Et	Ges.	et	al.	2021).	Sistem	pembayaran	berbasis	aktivitas	di	Amerika	
Serikat	 memperburuk	 situasi,	 karena	 penurunan	 jumlah	 kunjungan	 langsung	
berdampak	pada	pendapatan	rumah	sakit.	(Melnick	G,	et	al.	2023).	

Di	Iran,	indikator	profitabilitas	rumah	sakit	yang	sempat	menurun	pada	awal	
pandemi	 berhasil	 pulih	 pada	 tahun	 berikutnya.	 Pemulihan	 ini	 terkait	 dengan	
penerapan	strategi	efisiensi	operasional	dan	peningkatan	volume	layanan	kesehatan	
setelah	pandemi	mulai	mereda.	(Ahangar	A.	et	al.	2023)	

Rumah	sakit	di	berbagai	negara	melakukan	investasi	besar	untuk	menangani	
pandemi.	Di	Brasil,	rata-rata	investasi	mencapai	$6800	per	pasien	COVID-19,	dengan	
dana	 terbesar	 dialokasikan	 untuk	 pengadaan	 ventilator	 dan	 alat	 pelindung	 diri.	
Variasi	 biaya	 antar	 rumah	 sakit	 menunjukkan	 adanya	 ketidakefisienan	 dalam	
pengadaan	sumber	daya.	

Di	 Amerika	 Serikat,	Mckenney	M,	 et	 al.	 (2020)	melakukan	 penelitian	 yang	
menunjukkan	 tekanan	 finansial	 lebih	 dirasakan	 oleh	 rumah	 sakit	 yang	 melayani	
populasi	rentan.	Untuk	mengurangi	beban,	beberapa	rumah	sakit	menutup	layanan	
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tertentu	guna	mengoptimalkan	sumber	daya	yang	terbatas.	
Penelitian	di	California	menunjukkan	pergeseran	layanan	dari	rawat	inap	ke	

rawat	jalan	dan	telekonsultasi.	Volume	pasien	secara	keseluruhan	mulai	pulih,	tetapi	
rawat	inap	masih	berada	di	bawah	tingkat	pra-pandemi.	Kompleksitas	kasus	pasien	
COVID-19	 juga	 menjadi	 tantangan,	 dengan	 rata-rata	 lama	 inap	 pasien	 meningkat	
akibat	keterbatasan	fasilitas	pasca-rumah	sakit	dan	penundaan	prosedur	elektif.	Di	
Iran,	indikator	operasional	seperti	tingkat	hunian	tempat	tidur	meningkat	pada	tahun	
kedua	 pandemi,	 yang	 menunjukkan	 adanya	 proses	 pemulihan	 meskipun	 tingkat	
kematian	pasien	tetap	tinggi.	

Untuk	 menghadapi	 tantangan	 operasional	 dan	 keuangan,	 rumah	 sakit	 di	
berbagai	negara	menerapkan	strategi	mitigasi	yang	beragam.	Penelitian	di	Denpasar		
oleh	Citra	M,	et	al	(2023)	menunjukkan	penghematan	biaya	melalui	negosiasi	harga	
dengan	 vendor,	 restrukturisasi	 tenaga	 kerja,	 dan	 inovasi	 layanan	 seperti	
telekonsultasi.	 Di	 sektor	 agribisnis	 Mesir,	 penelitian	 oleh	 Abu	 H,	 et	 al	 (2023)	
menunjukkan	bahwa	usaha	kecil	menengah	memperkuat	 rantai	pasokan	 lokal	dan	
beralih	 ke	 penjualan	 online	 untuk	mengurangi	 ketergantungan	 pada	 pasar	 global.	
Strategi-strategi	 ini	 menyoroti	 pentingnya	 fleksibilitas	 dan	 adaptasi	 dalam	
menghadapi	situasi	yang	tidak	menentu.	

Perubahan	regulasi	selama	pandemi	menjadi	salah	satu	tantangan	utama	bagi	
penyedia	 layanan	kesehatan.	Rumah	sakit	di	Denpasar	dan	sektor	agribisnis	Mesir	
mencatat	kesulitan	dalam	merencanakan	strategi	jangka	panjang	akibat	regulasi	yang	
sering	 kali	 berubah	 dengan	 cepat.	 Di	 Amerika	 Serikat,	 keterbatasan	 kontrol	
pemerintah	terhadap	kapasitas	penyedia	layanan	kesehatan	menyebabkan	distribusi	
bantuan	 yang	 tidak	 merata.	 Bantuan	 pemerintah	 lebih	 banyak	 menguntungkan	
rumah	 sakit	 besar	 yang	 memiliki	 akses	 lebih	 baik	 terhadap	 sumber	 daya	
dibandingkan	rumah	sakit	kecil	atau	yang	melayani	populasi	rentan.	

Indikator	 operasional	 di	 beberapa	negara	menunjukkan	pemulihan	 setelah	
pandemi	 mulai	 terkendali.	 Di	 Iran,	 Ahangar	 A.	 et	 al.	 (2023)	 menemukan	 tingkat	
hunian	tempat	tidur,	jumlah	operasi,	dan	jumlah	pasien	rawat	inap	meningkat	pada	
tahun	kedua	pandemi,	mencerminkan	perbaikan	efisiensi	layanan.	

Di	sisi	lain,	biaya	operasional	tetap	menjadi	tantangan	besar,	terutama	untuk	
pengadaan	terapi	oksigen	dan	peralatan	medis.	Tekanan	inflasi	dan	kenaikan	suku	
bunga	di	Brasil	dan	Amerika	Serikat	semakin	memperburuk	kondisi	keuangan	rumah	
sakit	yang	sudah	terdampak	pandemi.	
	
KESIMPULAN	

Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 Pandemi	 COVID-19	 memberikan	 dampak	 besar	
terhadap	 berbagai	 aspek	 operasional	 dan	 finansial	 sistem	 kesehatan	 global	 dan	
mengungkap	 kelemahan	 struktural	 dalam	 sistem	 kesehatan	 global	 sekaligus	
menunjukkan	perlunya	strategi	manajemen	keuangan	dan	operasional	yang	optimal.	
Dapat	 terlihat	 berbagai	 tantangan	 signifikan	 yang	 dihadapi	 oleh	 penyedia	 layanan	
kesehatan,	 termasuk	 tekanan	 keuangan,	 perubahan	 pola	 layanan,	 serta	 perlunya	
strategi	mitigasi	yang	efektif	untuk	menghadapi	situasi	krisis.	
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SARAN	

Berdasarkan	hasil	analisis,	pembahasan,	dan	kesimpulan,	maka	penting	bagi	
rumah	 sakit	 untuk	 tetap	 mempertahankan	 operasionalnya	 sesuai	 fungsi	 sebagai	
penyedia	 layanan	 kesehatan,	 meskipun	 beban	 operasional	 meningkat	 akibat	
kebijakan	khusus	seperti	pemisahan	layanan	pasien	COVID-19	dan	non-COVID-19.	
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